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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Kawasan Konservasi Perairan di Kabupaten Indragiri Hilir memiliki berbagai potensi yang bernilai ekonomis 
tinggi yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Ekosistem mangrove yang cukup luas dan pantai pasir 
putih di Desa Pulau Cawan, serta potensi perikanan, habitat penting, sumber daya pesisir yang turut mendukung 
penghidupan ekosistem dan perekonomian masyarakat setempat, namun pengetahuan tentang jasa ekosistem 
yang diberikan oleh kawasan tersebut termasuk dampak kesejahteraan dari penetapan Kawasan Konservasi 
Perairan masih terbatas. Penelitian dilakukan pada bulan April—Desember 2022 di Kawasan Konservasi Perairan 
Kabupaten Indragiri Hilir. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengestimasi nilai ekonomi jasa ekosistem kawasan 
menggunakan metode survei, yaitu melakukan wawancara langsung terhadap masyarakat yang memanfaatkan 
sumber daya kawasan dengan bantuan kuesioner, terdiri dari 100 responden. Analisis yang digunakan ialah 
menggunakan kerangka total economic value (TEV) dan millenium ecosystem assesment (MEA). Hasil kajian 
menunjukkan bahwa nilai ekonomi jasa ekosistem Kawasan Konservasi Perairan di Kabupaten Indragiri Hilir 
diperkirakan cukup besar, yaitu (US$10.009.176.460,22) per tahun atau sama dengan Rp151.819.119.562.076,00 
per tahun, yang terdiri dari: nilai jasa penyedia sebesar Rp158.465.766.901,11 (0,10%) per tahun, jasa pengaturan 
Rp147.791.990.696.920,00 (97,35%) per tahun, jasa pendukung Rp3.862.168.227.413,18 (2,54%) per tahun, 
dan jasa kultural Rp6.494.870.841,00 (0,004%) per tahun sehingga diharapkan pemerintah daerah setempat 
dapat meningkatkan jasa ekosistem kawasan berdasarkan jasa lainnya dengan tetap memperhatikan keberlanjutan 
ekosistem Kawasan Konservasi Perairan.

Kata Kunci: MEA; kawasan konservasi perairan; jasa ekosistem; TEV; valuasi ekonomi

ABSTRACT

The Marine Protected Area in Indragiri Hilir Regency has various potentials with high economic value that can be utilized in a sustainable manner. 
The extensive mangrove ecosystem and white sand beach in Pulau Cawan Village, as well as fishery potential, important habitats, coastal resources 
which also support the livelihoods of the ecosystem and the economy of the local community. However, knowledge about the ecosystem services provided by 
these areas including the welfare impacts of the establishment of Marine Protected Areas is still limited. The research was conducted in April - December 
2022 in the Indragiri Hilir Regency Marine Protected Area. The purpose of this study was to estimate the economic value of regional ecosystem 
services, using a survey method, namely conducting direct interviews with communities that utilize regional resources with the help of a questionnaire, 
consisting of 100 respondents. The analysis used is the total economic value (TEV) and millennium ecosystem assessment (MEA) framework. The 
results of the study show that the economic value of the ecosystem services of the Marine Protected Area in Indragiri Hilir Regency is estimated to be 
quite large, namely (US$ 10,009,176,460.22) per year or equal to IDR151,819,119,562,076.00 per year, which consists of: the value of the service 
provider is IDR158,465,766,901.11 (0.10%) per year, regulatory services IDR147,791,990,696,920.00 (97.35%) per year, supporting services 
IDR3,862,168,227,413.18 (2.54%) per year, and cultural services IDR6,494,870,841.00 (0.004%) per year. So that it is hoped that the local 
regional government will be able to increase the area's ecosystem services based on other services while still paying attention to the sustainability of the 
ecosystem of Marine Protected Areas.

Keywords: MEA; marine protected area; ecosystem services; TEV; economic valuation
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PENDAHULUAN

Kementerian Kelautan dan Perikanan 
menargetkan pengembangan Kawasan Konservasi 
Perairan seluas 30 juta hektar pada tahun 2030. 
Merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 1 Tahun 2014, Kawasan Konservasi di 
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil dengan ciri 
khas tertentu yang dilindungi untuk diwujudkan 
pengelolaan wilayah yang berkelanjutan. Secara 
umum, penetapan Kawasan Konservasi Perairan 

(KKP) sangat penting dilakukan untuk melestarikan 
habitat kritis, jasa ekosistem, dan keanekaragaman 
hayati yang menunjang kehidupan manusia (World 
Conservation Congress Resolution, 2016).

Jasa ekosistem didefinisikan sebagai manfaat 
yang diperoleh manusia dari ekosistem. Ekosistem 
menyediakan berbagai macam barang dan jasa 
lingkungan yang dapat dibuktikan bermanfaat bagi 
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penilaian ekosistem (Costanza et al., 1997); 
(Millennium Ecosystem Assessment, 2005); (Tan 
et al., 2020); (de Groot et al., 2002) yang terdiri 
dari jasa penyedia, pengaturan, pendukung, dan 
kultural (Millennium Ecosystem Assessment, 
2005); (Fu et al., 2017). 

Keberadaan ekosistem perairan berperan 
sangat penting dilihat dari jasa ekosistemnya, 
sebagai ketahanan pangan dan sumber mata 
pencaharian masyarakat sekitar kawasan serta 
pembangunan perekonomian secara nasional 
(Erikson et al., 2016); (Ninef et al., 2019); 
(Mandela, 2020), selanjutnya terdapat ekosistem 
mangrove di kawasan konservasi perairan di 
Kabupaten Indragiri Hilir yang juga berfungsi 
sebagai pemecah gelombang dan penahan abrasi 
(Zanten et al., 2014), serta tempat rekreasi (Rani 
et al., 2020). 

Meskipun pengakuan internasional 
atas kontribusi sumber daya alam terhadap 
kesejahteraan manusia semakin meningkat, 
ekosistem secara global menghadapi tekanan 
yang meningkat dari banyak aktivitas manusia 
(Pascual et al., 2017). Jasa ekosistem seringkali 
tidak dihargai atau diintegrasikan secara memadai 
dalam pengambilan keputusan (Pascual et al., 
2017), yang mengarah ke degradasi atau kerugian 
masyarakat dengan biaya yang cukup besar 
(Millennium Ecosystem Assessment, 2005); 
(TEEB, 2010); (IPBES, 2019). Ini sangat lazim 
di banyak orang negara berkembang karena efek 
gabungan dari prioritas pertumbuhan ekonomi, 
kurangnya pengetahuan tentang kontribusi 
ekosistem terhadap ekonomi, dan kapasitas lokal 
yang rendah untuk merancang dan menerapkan 
intervensi konservasi ekosistem (Karki et al., 
2018); (Archer et al., 2018).

Konsep modal alam dan jasa ekosistem 
disusun untuk mengeksploitasi interaksi antara 
ekosistem alam dan kesejahteraan manusia. 
Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
pemahaman yang lebih baik mengenai kapan, di 
mana, serta sejauh mana manusia memanfaatkan 
modal alam dan jasa ekosistem agar dapat 
mengembangkan kebijakan yang lebih efektif 
untuk melindungi sumber daya alam dan 
memastikan kesejahteraan manusia di masa 
depan (van Dijk et al., 2018). Ekosistem laut 
dan pesisir diakui sebagai salah satu ekosistem 
paling produktif di dunia (UNEP, 2006); 
(Hattam et al., 2015). Laut yang sehat, tangguh, 
dan beragam ekosistem mampu menghasilkan 
serta memelihara stok modal alam sambil 
menyediakan sekumpulan jasa ekosistem penting 

untuk pembangunan dan kesejahteraan ekonomi 
manusia (Armoskaite et al., 2020); (Vihervaara et al., 
2019).

Kawasan Konservasi Perairan ialah kawasan 
perairan yang dilindungi dan dikelola dengan sistem 
zonasi untuk mewujudkan pengelolaan sumber 
daya ikan dan lingkungan secara berkelanjutan 
(PERMEN KKP No.14/PERMEN-KP/2016, 2016). 
Kabupaten Indragiri Hilir memiliki berbagai potensi 
bernilai ekonomis tinggi dan dapat dimanfaatkan 
secara berkelanjutan. Ekosistem mangrove yang 
cukup luas dan pantai pasir putih di Desa Pulau 
Cawan, potensi perikanan, habitat penting, serta 
sumber daya pesisir lainnya yang turut mendukung 
penghidupan ekosistem dan perekonomian 
masyarakat setempat. Kawasan tersebut sebagian 
besar dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk 
perikanan tangkap sebagai sumber mata pencaharian 
dan sarana transportasi penyeberangan. Perubahan 
pada ekosistem kawasan cukup rentan terjadi. 
Pembangunan di sekitar kawasan yang dilakukan 
akan memberikan tekanan pada fungsi ekosistem 
dan berdampak terhadap hasil dari jasa ekosistem 
(Prasetyo et al., 2017). 

Jasa ekosistem seringkali diabaikan dalam 
perencanaan dan pengambilan keputusan karena 
nilainya yang tidak terlihat langsung atau tercermin 
dalam pasar tradisional. Hal ini menyebabkan 
kurangnya perhatian terhadap pentingnya pelestarian 
ekosistem. Tanpa pemahaman yang jelas tentang 
nilai ekonomi dari jasa ekosistem, banyak kawasan 
perairan yang mengalami degradasi karena aktivitas 
manusia, seperti penangkapan ikan berlebih, 
pencemaran, dan konversi lahan. Pengelolaan 
yang efektif memerlukan informasi yang tepat 
tentang manfaat ekonomi dari jasa ekosistem untuk 
memastikan bahwa sumber daya alam digunakan 
secara berkelanjutan.

Tujuan menganalisis valuasi ekonomi ialah 
meningkatkan kesadaran masyarakat dan pembuat 
kebijakan dengan memberikan informasi kepada 
mereka bahwa pentingnya jasa ekosistem dan manfaat 
ekonomi yang mereka hasilkan. Hal ini karena 
tersedianya data kuantitatif yang dapat digunakan 
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, 
termasuk dalam alokasi anggaran, perencanaan 
pembangunan, dan pengembangan kebijakan 
lingkungan, serta membantu dalam justifikasi 
investasi dalam konservasi dan pengelolaan sumber 
daya alam dengan menunjukkan nilai ekonomi dari 
jasa ekosistem yang dilindungi atau dipulihkan. 
Hal ini mendorong diperlukannya kajian valuasi 
ekonomi jasa ekosistem pada Kawasan Konservasi 
Perairan di Kabupaten Indragiri Hilir untuk 
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mendukung kebijakan yang berkelanjutan dan 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 
pelestarian lingkungan.

METODE PENELITIAN

 Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode survei. Berdasarkan hasil kajian 
wilayah penelitian, maka estimasi nilai ekonomi 
difokuskan terhadap sumber daya perikanan, 
ekosistem mangrove, jasa rekreasi, pengendalian 
banjir dan erosi, serta sumber daya laut yang 
meliputi keanekaragaman hayati dan manfaat 
ekologi yang berada pada kawasan konservasi 
perairan di Kabupaten Indragiri Hilir. 

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada empat 
kecamatan dari dua puluh kecamatan di Kabupaten 
Indragiri Hilir yang termasuk dalam Kawasan 
Konservasi Perairan, yaitu Kecamatan Mandah, 
Kecamatan Tanah Merah, Kecamatan Kuala 
Indragiri, dan Kecamatan Concong (Gambar 1). 
Lokasi tersebut ditentukan secara sengaja dengan 
pertimbangan bahwa empat kecamatan tersebut 
merupakan kecamatan yang memanfaatkan Kawasan 
Konservasi Perairan di Kabupaten Indragiri Hilir.

Jenis dan Metode Pengambilan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ialah data primer dan sekunder. Pengumpulan data  
primer dilakukan dengan wawancara pada 
masyarakat di Kawasan Konservasi Perairan di 
Kabupaten Indragiri Hilir. Dari hasil wawancara 
didapatkan informasi terkait pemanfaatan 
lingkungan serta sumber daya alam oleh masyarakat 
sekitar kawasan, sedangkan data sekunder  
diperoleh dari laporan statistik, penelitian terdahulu, 
laporan tahunan, serta informasi lain yang diterbitkan 
oleh lembaga swasta, instansi pemerintah, ataupun 
pihak lainnya yang berhubungan dengan penelitian 
yang dilakukan. 

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh 
masyarakat yang mempunyai potensi dalam 
pemanfaatan jasa ekosistem Kawasan Konservasi 
Perairan di Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam hal 
ini, peneliti menggunakan rumus Slovin untuk 
menentukan ukuran sampel yang dapat mewakili 
populasi karena jumlah populasi cukup besar 
tidak memungkinkan peneliti melakukan sensus. 
Kemudian, peneliti juga memeliki keterbatasan 
waktu, biaya, dan tenaga sehingga menggunakan 
rumus Slovin secara optimal dianggap dapat 
membantu mengatasi keterbatasan peneliti.  

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Sumber: Data Primer Diolah, 2023
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Rumus Slovin adalah sebagai berikut:
 

  ............................................ (1)

Keterangan:

n = Ukuran sampel 

N = Jumlah populasi

e = Batas kesalahan yang ditoleransi (10%)

Jumlah seluruh nelayan di Kabupaten 
Indragiri Hilir adalah sebanyak 10.597 orang, 
dengan batas kesalahan yang ditoleransi sebesar 
10%. Berdasarkan rumus Slovin dalam penelitian 
ini, maka diperoleh jumlah responden sebanyak 
100 responden nelayan yang memanfaatkan 
Kawasan Konservasi Perairan di Kabupaten 
Indragiri Hilir.

   

   ................................ (2)

disesuaikan oleh peneliti menjadi 100 responden.

Metode Analisis

Analisis data yang digunakan untuk 
menghitung nilai ekonomi total Kawasan 
Konservasi Perairan di Kabupaten Indragiri 
Hilir menggunakan kerangka total economic 
value (TEV) dan kerangka millenium ecosystem 
assessment (Tabel 1). Nilai ekonomi total dapat 
dirumuskan sebagai berikut:

TEV=UV+NUV=(DUV+IUV+OV)+(XV+BV) .... (3)

Keterangan:

TEV = Total Economic Value (Nilai Ekonomi Total)

UV = Use Value (Nilai Penggunaan)

NUV = Non Use Value (Nilai Bukan Penggunaan)

DUV = Direct Use Value (Nilai Kegunaan Langsung)

IUV = Indirect Use Value (Nilai Kegunaan Tidak 

  Langsung)

OV = Option Value (Nilai Pilihan)

XV = Existence Value (Nilai Keberadaan)

BV = Bequest Value (Nilai Warisan)

A. Nilai Jasa Penyedia (Provisioning service)

Jasa penyedia ialah jasa ekosistem yang 
manfaatnya dirasakan langsung oleh manusia, 
sehingga hubungannya cenderung sangat besar 
dengan perekonomian (Hannah, 2015). Menurut 
Hendrickson dan Sanderson (2017) serta Gray 
(2018) menyebutkan nilai valuasi diperkirakan 
mencapai miliaran dolar Amerika per tahun. Jasa 
penyediaan utama di Kawasan Konservasi Perairan 
Kabupaten Indragiri Hilir yang diidentifikasi 
mencakup sumber daya perikanan (berbagai 
jenis ikan yang menjadi sumber pangan dan 
mata pencaharian bagi masyarakat lokal), produk 
perikanan lainnya, seperti udang, kepiting, dan 
hasil tangkapan lainnya, hasil hutan mangrove, serta 
jasa penyedia transportasi penyeberangan. Nilai 
ekonomi jasa penyedia perikanan tangkap dilakukan 
dengan pendekatan penggunaan langsung (direct 
use), yaitu metode produktivitas Effect on Production 
(EoP). Nilai ekonomi dari analisis EoP tersebut 
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
permintaan (demand analysis) untuk mengestimasi nilai 
ekonomi berdasarkan nilai surplus konsumen dan 
utilitas pemanfaatan ekosistem di lokasi penelitian 
(Adrianto, 2006). Langkah-langkah menghitung 
nilai ekonomi perikanan tangkap di Kawasan 
Konservasi Perairan Kabupaten Indragiri Hilir 
adalah sebagai berikut:

1. Pendugaan fungsi permintaan untuk nilai 
penggunaan langsung (direct use value). Fungsi 
permintaan menggambarkan hubungan antara 

Tabel 1. Konsep Millenium Ecosystem Assesment dan Total Economic Value.

Penilaian Ekosistem Milenium Nilai Ekonomi Total

Komponen Jasa Penggunaan 
Langsung

Penggunaan 
Tidak Langsung Nilai Pilihan Nilai Bukan 

Penggunaan

Penyedia Perikanan tangkap, transportasi 
laut

Pengaruh 
produksi 

Metode penilaian 
kontingen

Metode penilaian 
kontingen 

Pengaturan Serapan karbon (CO2) Transfer Manfaat 

Pendukung Keanekaragaman hayati, tempat 
mencari makan, pengasuhan, dan 
tempat pemijahan 

Biaya Pengganti 

Kultural Wisata Metode Biaya 
Perjalanan    
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kuantitas produksi ikan (Q) dan faktor-faktor 
yang memengaruhinya, seperti harga ikan, umur 
responden, upaya tangkapan, biaya operasional, dan 
pendapatan. Fungsi permintaan ini dapat dinyatakan 
sebagai:

Q = a - b1X1 + b2X2 + ... + bnXn   .................................(4)

Keterangan:

Q = Produksi ikan (kg/tahun)

X1 = Harga ikan tertimbang (Rp/kg)

X2 = Umur responden (tahun)

X3 = Upaya tangkapan (trip/tahun)

X4 = Biaya operasional (Rp/tahun)

X5 = Pendapatan (Rp/tahun)

2. Penentuan nilai surplus konsumen (Consumer 
Surplus, CS). Surplus konsumen merupakan 
perbedaan antara harga maksimum yang bersedia 
dibayar oleh konsumen dengan harga sebenarnya 
yang mereka bayar. Surplus konsumen dihitung 
menggunakan rumus luas segitiga, yang tergantung 
pada harga maksimum (Pmax), harga rata-rata (Prata), 
dan jumlah produksi rata-rata (Qrata).

Gambar 2. Kurva Permintaan Sumber Daya
   

    ......................... (5)

karena

  ...................... (6)

           

Keterangan:

a = Intercept

b1 = Koefesien regresi X1

Pmax = Harga maksimum

Prata = Harga rata-rata

Qrata = Jumlah produksi rata-rata

3. Menghitung nilai ekonomi (NE) nilai ekonomi 
dihitung dengan membagi total surplus konsumen 
dengan luas lahan yang digunakan untuk kegiatan 
perikanan:

   ..................................................... (7)

Keterangan:

a = Intercept

b1 = Koefesien regresi X1

Pmax = Harga maksimum

Prata = Harga rata-rata

Qrata = Jumlah produksi rata-rata

CS = Surplus konsumen

N = Jumlah nelayan

L = Luas lahan (ha)

NE = Nilai ekonomi (ha/tahun)

Perkiraan nilai ekonomi kawasan  
sebagai sarana transportasi penyeberangan dilakukan 
dengan pendekatan jumlah speedboat yang  
melintasi Kawasan Konservasi Perairan di  
Kabupaten Indragiri Hilir dalam satu tahun  
serta speedboat angkutan penumpang dibutuhkan 
data jumlah penumpang dan biaya angkutan  
setiap penumpang.

B. Nilai Jasa Pengaturan (Regulating Service)

Jasa pengaturan meliputi pengaturan  
iklim, serapan karbon, pemurnian air, pengaturan 
iklim, dan pencegah intrusi air laut yang  
diperoleh manfaat pengaturan ekosistem 
(Millennium Ecosystem Assessment, 2005).  
Dalam penelitian ini fokus utama dari jasa  
pengaturan adalah nilai ekonomi sebagai  
penyerap karbon. Kawasan konservasi  
perairan, khususnya hutan mangrove berperan 
penting dalam penyerapan dan penyimpanan karbon  
yang berkontribusi terhadap mitigasi  
perubahan iklim. Proses perhitungan  
ini memerlukan estimasi biomassa ekosistem 
mangrove melalui metode sampling  
tanpa pemanenan (non destructive) dengan 
menggunakan model allometrik untuk menduga 
potensi biomassa dan simpanan karbonnya. 
Estimasi biomassa mangrove terdiri dari dua  
bagian utama, yaitu above ground biomass dan below  
ground biomass, sedangkan penelitian ini fokus pada 
above ground biomass.
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Untuk spesies yang tidak termasuk dalam 
model allometrik di atas, digunakan rumus 
dasar:

B = a x D   ................................................. (8)

Keterangan:

B = Biomassa (kg)

a = Konstanta (0,5)

D = Diameter at Breast Height (cm)

Mengacu pada (Brown, 1997), kandungan 
karbon dari biomassa dihitung dengan:

Cb = 0,5 x B   ............................................. (9)

Keterangan:

Cb = Kandungan karbon dari biomassa (kg)

B = Total biomassa (kg)

Serapan gas CO2 dihitung dengan rumus 
dari (Wahyudi, 2017):

      ........................ (10)

Keterangan:

SCO2 = Serapan gas CO2 (kg)

MrCO2 = Berat molekul CO2 (44)

ArC = Berat molekul relatif atom C (12)

KC = Kandungan karbon (kg)

 Nilai ekonomi sebagai penyerap karbon 
teknik perhitungan menggunakan pendekatan 
benefit transfer.

  ........................................ (11)

Keterangan:

RS = (Jasa pengaturan) (Rp/tahun) 

RSi = Serapan CO2 (Rp/tahun)

C. Nilai Jasa Pendukung (Supporting Service)

Pada lokasi penelitian di kawasan konservasi 
perairan Kabupaten Indragiri Hilir, jasa pendukung 
ekosistem mangrove yang akan dihitung mencakup 
daerah mencari makan (feeding ground), daerah asuhan 
(nursery ground), tempat pemijahan (spawning ground) 
biota laut, dan nilai biodiversitas. Pendekatan 
yang digunakan untuk menghitung nilai ekonomi 
dari jasa pendukung tersebut adalah pendekatan 
replacement cost. Replacement cost adalah metode untuk 
menilai jasa ekosistem dengan menghitung biaya 
yang diperlukan untuk mengganti fungsi ekosistem 
tersebut jika hilang atau rusak.

Perhitungan nilai feeding ground, spawning ground, 
dan nursery ground dihitung berdasarkan produksi 
serasah mangrove di Kawasan Konservasi Kabupaten 
Indragiri Hilir menggunakan transfer nilai dari 
produksi serasah, produksi serasah ekosistem 
mangrove adalah 3,47 g/m2/hari dengan estimasi 
potensi perikanan sebesar 113,40 g/m2/tahun atau 
1.134,01 kg/ha/tahun. Penjumlahan dilakukan 
dengan mengalikan banyaknya jumlah produksi 
serasah dengan harga rata-rata ikan.

Manfaat keanekaragaman hayati pada 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan nilai biodiversity. Nilai biodiversity dihitung 
menggunakan hasil kajian (Ruitenbeek, 1992) yang 
menghitung nilai biodiversity di Papua US$1.500/
km2 atau sekitar US$15/ha. Nilai kurs dolar saat 
penelitian diasumsikan Rp15.557,85, kemudian 
dikalikan dengan luas ekosistem mangrove di 
kawasan konservasi.

Rumus yang digunakan untuk 
pendekatan replacement cost adalah: 

         .................................................. (12)

Keterangan:

SS = Jasa pendukung (Rp/tahun)

SS1 = Tempat mencari makan (Rp/tahun)

Tabel 2. Model Allometrik yang Digunakan untuk Menghitung Biomassa dari Berbagai Jenis Spesies Mangrove.

Jenis spesies Model Allometrik Sumber
Avicennia alba B = 0,079211 * D^2,470895 (Tue et al., 2014)

A. Marina B = 0,1848*D^2,3524 (Dharmawan & Siregar, 2008)

Rhizophora apiculata B = 0,043*D^2,63 (Amira, 2008)

R mucronata B = 0,1466*D^2,3136 (Dharmawan, 2013)

Sonneratia alba B = 0,3841*D^2,101ρ (Kauffman & Donato, 2012)

Ceriops tagal B = 0,251*ρ(0,97)*D^2,46 (Komiyama et al., 2005)

Xylocarpus granatum B = 0,145*D^2,55 (Poungparn et al., 2002)

Keterangan: B = Biomassa (kg); D = DBH (cm); ρ = Wood density (gr/m2)
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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SS2 = Daerah asuhan (Rp/tahun)

SS3 = Tempat pemijahan (Rp/tahun)

SS4 = Biodiversitas (Rp/tahun)

D. Nilai Jasa Kultural (Cultural Service)

Jasa kultural dalam penelitian ini ialah 
nilai manfaat wisata Pantai Solop. Travel Cost Method 
(TCM) adalah metode yang sering digunakan untuk 
menganalisis permintaan terhadap aktivitas rekreasi 
di alam terbuka, seperti memancing, berburu, 
dan hiking (Fauzi, 2010). Biaya yang dikeluarkan 
pengunjung termasuk biaya transportasi, 
akomodasi, makanan, dan waktu yang memberikan 
gambaran tentang nilai yang wisatawan tempatkan 
pada pengalaman rekreasi tersebut. Selanjutnya, 
pendekatan Contingent Valuation Method (CVM) 
digunakan untuk menilai manfaat keberadaan 
kawasan konservasi dengan mengukur kesediaan 
membayar (Willingness to Pay) oleh masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai Ekonomi Jasa Ekosistem Kawasan Konservasi 
Perairan

A. Nilai Ekonomi Jasa Penyedia

Jasa penyedia Kawasan Konservasi Perairan di 
Kabupaten Indragiri Hilir memberikan kontribusi 
terhadap barang yang secara fisik dapat diambil 
atau dikumpulkan dari ekosistem. Jasa tersebut 
meliputi makanan dan jasa penyedia transportasi. 
Ini merupakan barang yang langsung digunakan 
oleh manusia, pada umumnya diestimasi dengan 
metode harga pasar. Dalam penelitian ini diperoleh 
jasa penyedia sebagai perikanan tangkap dan sarana 
transportasi penyeberangan. Adapun nilai ekonomi 
yang dihitung dari perikanan tangkap (ikan, 

ikan tirusan (Pseudesciaena soldado), udang tenggek 
(Fenneropenaeus merguiensis), udang nenek (Thenus 
orientalis), kepiting bakau (Scylla seratta), dan kerang 
(Anadara granosa) adalah sebesar Rp601.356.901,10 
per tahun dengan nilai surplus konsumen yang 
diperoleh untuk ikan (Rp388.253.351,26), ikan 
tirusan (Rp77.579.532,33), udang tenggek 
(Rp64.751.742,06), udang nenek (Rp32.105.254,01), 
kepiting bakau (Rp17.698.020,42), dan kerang 
(Rp33.373.529,46) per nelayan per tahun. Nilai 
ekonomi perikanan tangkap di lokasi penelitian ini 
lebih besar jika dibandingkan dengan penelitian 
(Warningsih et al., 2020) yang menyatakan bahwa nilai 
ekonomi perikanan tangkap di ekosistem mangrove 
Kabupaten Rokan Hilir sebesar Rp430.868.027,00 
per tahun.

Speedboat ada yang menggunakan tarif 
angkutan per perjalanan atau trayek perjalanan, 
tetapi ada pula yang menggunakan sistem charter, 
khususnya untuk penumpang/pengunjung 
wisatawan. Speedboat penumpang umum berperan 
sebagai sarana penghubung transportasi dari Kota 
Tembilahan ke beberapa desa dan kecamatan 
yang menempuh waktu ±1 jam perjalanan dengan 
ongkos Rp70.000,00 per trip per penumpang serta 
kemudian masih banyak desa-desa lain yang bisa 
dijangkau menggunakan transportasi laut tersebut.

Data banyaknya jumlah penumpang 
meliputi: jumlah unit speedboat = 69 unit, daya 
angkutan penumpang per trip = 55 orang, trip/
hari = 2 kali, dan tarif/orang/trip = Rp70.000,00 
(nilai modus). Nilai ekonomi kawasan konservasi 
perairan di Kabupaten Indragiri Hilir sebagai sarana 
transportasi penghubung dari Kota Tembilahan ke 
kecamatan maupun desa adalah 69 unit x 55 orang 
x 2 trip = 7.590 orang per hari. Jumlah penerimaan 
dari hasil penarikan ongkos penumpang speedboat/ 
transportasi laut adalah 7.590 orang x Rp70.000,00 = 

Tabel 3. Nilai Ekonomi Jasa Penyedia Transportasi Laut.

Nomor Uraian Nilai per unit (Rp/unit/trip) Total
A Penerimaan 531.300.000 159.390.000.000

B Biaya usaha + laba 1.525.590.000

Biaya eksplisit 1.386.900.000

1. BBM 8 liter x 138 x Rp10.000,00 22.080.000

2. Penyusutan 44.160.000

3. Upah tenaga 69 orang x 138 x 
Rp130.000,00

1.237.860.000

4. Biaya pemeliharaan 82.800.000

C Keuntungan usaha (10%*biaya) 138.690.000

D Nilai Ekonomi Transportasi Laut   157.864.410.000
Sumber: Data Primer Diolah, 2022
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Rp531.300.000,00/hari, sedangkan penerimaan 
per tahun sebesar Rp531.300.000,00 x 25 x 12 = 
Rp159.390.000.000,00/tahun.

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 3 
ditemukan bahwa kontribusi Kawasan Konservasi 
Perairan Kabupaten Indragiri Hilir terhadap jasa 
transportasi 69 speedboat penumpang dalam 
satu tahun sebesar Rp157.864.410.000,00. 
Dengan demikian nilai ekonomi kontribusi 
Kawasan Konservasi Perairan di Kabupaten 
Indragiri Hilir sebesar Rp157.864.410.000,00.

B. Nilai Ekonomi Jasa Pengaturan

Nilai jasa pengaturan sebagai penyerap 
karbon dilakukan dengan pendekatan transfer 
benefit, potensi serapan karbon pada ekosistem 
mangrove di Desa Pulau Cawan, Kecamatan 
Mandah sekitar kawasan konservasi perairan 
Kabupaten Indragiri Hilir adalah sebesar 
8.064,98 ton/ha. Nilai estimasi kemampuan 
penyerapan CO2 diperoleh dari nilai karbon (C) 
pada bagian batang mangrove yang dikonversi ke 
dalam nilai CO2. Bagian tersebut dipilih karena 
masih terjadi proses sekuestrasi oleh jaringan 
tumbuhan.

Menurut (Sondak, 2015), penyerapan 
CO2 oleh mangrove sangat berhubungan 
erat dengan biomassa dari mangrove baik itu 
biomassa di atas tanah, seperti batang, cabang, 
ranting, daun, bunga, dan buah atau biomassa 
di bawah tanah, yaitu akar. Berdasarkan Tabel 
4, kemampuan penyerapan CO2 yang diperoleh 
adalah sebesar 8.064,98 ton/ha, dengan luasan 
ekosistem mangrove pada kawasan konservasi 
perairan Kabupaten Indragiri Hilir sebesar 
117.787,18 ha. Asumsi harga karbon di tingkat 
internasional sebesar US$10/ton dengan nilai 

tukar dolar sebesar Rp15.557,85/US$1 (Desember 
2022).

Perhitungan nilai ekonomi jasa ekosistem 
sebagai penyerap karbon di ekosistem mangrove pada 
Kawasan Konservasi Perairan Kabupaten Indragiri 
Hilir diperoleh sebesar Rp147.791.990.696.920/
tahun, dengan mengalikan potensi serapan karbon 
per tahun dengan harga karbon (Tabel 5).

C. Nilai Ekonomi Jasa Pendukung

Jasa pendukung ekosistem meliputi feeding 
ground, tempat pemijahan, dan asuhan, serta 
sumber keanekaragaman hayati. Nilai ekonominya 
dihitung dengan pendekatan transfer manfaat. Nilai 
jasa pendukung dari nilai keanekaragaman hayati 
ialah satu nilai manfaat di ekosistem mangrove 
Kawasan Konservasi Perairan Kabupaten Indragiri 
Hilir. Oleh sebab itu, nilai biodiversitas dihitung 
berdasarkan pendekatan Ruitenbeek (1992) 
dalam Purnamawati et al. (2015) menyebutkan 
bahwa nilai keanekaragaman hayati ekosistem 
mangrove sebesar 1.500/km2/tahun atau US$15/
ha/tahun, dengan nilai tukar rupiah US$1 sebesar 
Rp15.557,85 (Desember 2022). Kemudian nilai 

Tabel 4. Biomassa, Potensi Karbon, serta Serapan Karbon.

Tempat Nama Latin Biomassa (ton/ha) Karbon 
(ton/ha)

Serapan CO2  (ton/ha)

D
es

a 
Pu

la
u 

C
aw

an

Rhizophora mucronate 1.142,53 519,39 1.904,44
Rhizophora apiculate 2.207,48 1.015,43 3.723,24
Xylocarpus granatum 92,29 41,95 153,83
Sonneratia alba 190,58 86,64 317,68
Sonneratia ovata 292,89 133,15 488,21
Lumnitzera racemose 122,44 55,66 204,10
Bruguiera gymnorhiza 680,19 309,21 1.133,78
Nypa fructicans 110,00 38,10 139,70

 Total 4.838,40 2.199,54 8.064,98
Sumber: Warningsih, et al., 2022

Tabel 5. Nilai Ekonomi Jasa Penyerapan Karbon (CO2).

Uraian Nilai

Luas (ha) 117.787,18

Jasa Pengaturan
Asumsi harga karbon US$10 
per ton, 2022 155.578,5

Penyerap Karbon

a. Rp/tahun 147.791.990.696.920

b. Rp/ha/tahun 18.325.152.784

Sumber: Data Primer Diolah, 2022
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tersebut ditransfer dari tahun 1992—2022 dengan 
menggunakan UMR Kabupaten Indragiri Hilir 
dan UMP Provinsi Riau serta jumlah suku bunga 
pada tahun penelitian sehingga akan mendapatkan 
nilai keanekaragaman hayati dengan luas mangrove 
117.787,18 ha sebesar Rp27.919.254.206,83/ha/
tahun. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh 
Choirunnisa & Grafitiani (2022) pada ekosistem 
mangrove di pesisir Kabupaten Pacitan menggunakan 
metode perhitungan yang sama dan memperoleh 
nilai sebesar Rp1.018.470,00/ha/tahun. Tingginya 
keanekaragaman hayati memberikan kontribusi 
terhadap sumber daya perikanan (Maulida, et al., 
2019); (Warningsih, et al., 2021). Produksi serasah 
ekositem mangrove adalah 3,47/g/m2/hari dengan 
perkiraan potensi perikanan mencapai 113,40 g/
m2/tahun atau 1.134,01 kg/ha/tahun (Aida, 2015). 
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Jasa ekosistem mangrove di Kawasan 
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dan asuhan sebesar Rp641.851.943.738,00 per 
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tempat pemijahan di Kabupaten Siak sebesar 
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D. Nilai Ekonomi Jasa Kultural
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dan pendidikan (Lou, 2013). Jasa kultural diestimasi 
dari nilai manfaat ekosistem dengan pendekatan 
travel cost seseorang saat berkunjung (Fauzi, 2014). 
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dan rekreasi pantai dihitung berdasarkan biaya 
perjalanan dalam melakukan kunjungan wisata 
diperoleh sebesar Rp163.500,00/orang dengan 
menggunakan Travel Cost Method (TCM). Berdasarkan 
informasi dari pengelola diketahui jumlah 
pengunjung wisata Pantai Solop di kawasan 
konservasi perairan Kabupaten Indragiri Hilir  
adalah sebanyak 15.905 orang pada tahun 
2019, sehingga nilai ekonomi kawasan sebagai  
tempat wisata diperoleh sebesar Rp2.600.467.500,00/

tahun.

Willingness to Pay dilakukan untuk mengetahui 
nilai kesediaan membayar atau nilai maksimum 
yang bersedia dikeluarkan pengguna jasa  
ekosistem terhadap keberadaan kawasan. Nilai 
total WTP diperoleh dari perkalian nilai rata-rata  
WTP (Rp33.700,00) dengan jumlah nelayan 
(10.597 orang) diperoleh nilai WTP ekosistem 
kawasan konservasi perairan di Kabupaten Indragiri 
Hilir sebesar Rp3.894.403.341,00. Nilai WTP  
di lokasi penelitian ini lebih rendah jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian (Gumilar, 
2019) yang menyatakan bahwa nilai WTP  
yang diperolehnya sebesar Rp9.030.602.000,00 per 
tahun pada Kawasan Konservasi Perairan di Pulau 
Biawak.

Nilai TEV Jasa Ekosistem

Nilai ekonomi total jasa ekosistem 
Kawasan Konservasi Perairan di Kabupaten 
Indragiri Hilir ialah penjumlahan dari nilai jasa  
penyedia, pengaturan, pendukung, dan kultural. 
Berdasarkan seluruh penjumlahan terhadap  
nilai jasa ekosistem tersebut diperoleh nilai ekonomi 
total sebesar US$10.009.176.460,22 per tahun  
atau sama dengan Rp151.819.119.562.076,00 
per tahun, yang terdiri dari: nilai jasa penyedia 
(perikanan tangkap dan sarana transportasi 
penyeberangan) sebesar Rp158.465.766.901,00 
(0,10%) per tahun, jasa pengaturan  
[penyerap karbon (CO2)] sebesar 
Rp147.791.990.696.920,00 (97,35%) per 
tahun, jasa pendukung (nilai keanekaragaman 
hayati, feeding, nursery, dan spawning ground) sebesar 
Rp3.862.168.227.413,18 (2,54%) per tahun, 
serta jasa kultural (wisata dan WTP) sebesar 
Rp6.494.870.841,00 (0,004%) per tahun (Tabel 6).

Hasil penelitian ini memperoleh nilai 
ekonomi total yang lebih besar jika dibandingkan 
dengan hasil penelitian Hermalena et al. (2019) 
yang menyatakan bahwa nilai ekonomi total  
jasa ekosistem Kawasan Konservasi Perairan  
di Kepulauan Padaido Kabupaten Biak Numfor 
diperoleh sebesar Rp69.994.598.637.542,00  
per tahun. Nilai TEV tersebut sebagian besar 
didapatkan dari jasa ekosistem pengaturan dan 
pendukung. Maka dapat disimpulkan bahwa  
jasa ekosistem kawasan terdapat keanekaragaman 
yang melimpah di dalamnya, sejalan dengan 
Wibowo dan Sabet (2022) yang menyatakan  
bahwa keanekaragaman hayati pesisir dan laut 
merupakan salah satu aset kekayaan negara  
yang perlu dikelola secara optimal.
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
KEBIJAKAN

Simpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian 
ialah nilai ekonomi jasa ekosistem Kawasan 
Konservasi Perairan di Kabupaten  Indragiri 
Hilir diperkirakan cukup besar, yaitu 
(US$10.009.176.460,22) per tahun atau sama 
dengan Rp151.819.119.562.076,00 per tahun, 
yang terdiri dari: nilai jasa penyedia sebesar 
Rp158.465.766.901,11 (0,10%) per tahun, jasa 
pengaturan sebesar Rp147.791.990.696.920,00 
(97,35%) per tahun, jasa pendukung 
Rp3.862.168.227.413,18 (2,54%) per tahun, dan 
jasa kultural Rp6.494.870.841,00 (0,004%) per 
tahun. Perkiraan nilai ekonomi jasa ekosistem 
di Kawasan Konservasi Perairan Kabupaten 
Indragiri Hilir mengungkapkan kontribusi 
ekonomi yang signifikan dari berbagai jasa 
ekosistem. Informasi ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk penetapan dan pengelolaan 
kawasan konservasi yang berkelanjutan, memastikan 
bahwa manfaat ekonomi dari jasa ekosistem dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan untuk kesejahteraan 
masyarakat lokal dan pelestarian lingkungan.

Rekomendasi Kebijakan

Nilai ekonomi dari jasa ekosistem Kawasan 
Konservasi Perairan di Kabupaten Indragiri Hilir 
cukup besar, sehingga peningkatan perlindungan 
dan pengelolaan kawasan konservasi perlu 
dilakukan agar menjadi lebih berkelanjutan, 
memberikan manfaat ekonomi dan ekologi yang 
optimal, serta memastikan pelestarian sumber daya 
alam untuk generasi mendatang. Hal ini juga akan 
mendukung kesejahteraan masyarakat lokal melalui 
pemberdayaan ekonomi dan partisipasi aktif dalam 
upaya konservasi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih penulis sampaikan 

Tabel 6. Nilai TEV Jasa Ekosistem Kawasan Konservasi Perairan di Kabupaten Indragiri Hilir.

Nomor Uraian Nilai (Rp/Tahun) Persentase

A Jasa Penyedia
Pendapatan produksi ikan 35.600.270.44

Pendapatan produksi ikan terusan 155.498.775,99

Pendapatan produksi udang tenggek 32.829.331,59

Pendapatan produksi udang nenek 170.018.593,07

Pendapatan produksi kepiting 174.487.191,81

Pendapatan produksi kerang 32.922.739,19

Pendapatan transportasi laut 157.864.410.000,00

Total 158.465.766.901,11 0,10

B Jasa Pengaturan
Nilai serapan karbon (CO2) 147,791,990,696,920,00

Total 147,791,990,696,920,00 97,35

C Jasa Pendukung
Nilai keanekaragaman hayati 27,919,254,206.83

Tempat makan, pemijahan dan asuhan 3,192,397,029,468,02

Spawning and nursery ground 641,851,943,738,33

Total 3,862,168,227,413,18 2,54

D Jasa Kultural
Wisata 2,600,467,500,00

Kesediaan membayar 3,894,403,341,00

Total 6,494,870,841,00 0,004

    151.819.119.562.076,00 100
Sumber: Data Olahan, 2022
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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